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PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  

Perwujudan karya ini menjadikan anggrek bulan sebagai ide 

penciptaan dan sebagai motif yang dikreasikan pada bagian bunga, 

batang dan daun tanpa merubah ciri khas dari anggrek bulan. Motif 

yang telah dikreasikan diterapkan pada baju pesta anak-anak. Bahan 

utama yang digunakan dalam perwujudan karya yaitu sutera sintetis, 

katun sutera, chiffon sutera, organza dan benang polyester. Karya 

diwujudkan dengan menggunakan teknik sulam benang dengan 

beberapa jenis tusuk hias antara lain tusuk pipih, tusuk batang, tusuk 

kepala peniti dan sulam payet. Karya yang menjadikan anggrek bulan 

sebagai ide pennciptaan ini  menggunakan pewarna remazol merah RB, 

yellow FG dan biru RSP untuk proses pewarnaan kain. 

Bentuk anggrek bulan dijadikan sebagai ide penciptaan dan 

sebagai motif yang dikreasikan.Bentuk dan motif anggrek bulan 

diterapakan pada bagian rok, kerah, dan tangan baju. Karya ini dibuat 

dengan ukuran anak umur 9, 10, dan 11 tahun. 

B. Saran  

Semoga karya ini dapat diterima oleh masyarakat luas dan dapat 

menjadi acuan bagi pengkarya lain bahwa banyak sekali hal yang dapat 

kita jadikan inspirasi untuk menciptakan berbagai bentuk karya seni 

yang kreatif dan inovatif. Semoga laporan ini  berguna dan bermanfaat 
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serta menambah wawasan pembaca tentang anggrek bulan, busana dan 

sulaman. 
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Glosarium 

Balance  : Keseimbangan. 

Fiksasi  : Proses mengikat warna pada kain. 

Monopodial  : Bentuk batang yang lurus secar vertikal. 

One Piece  : Bentuk gaun yang terdiri dari satu potongan. 

Orchidaceae  : Nama latin anggrek. 

Phalaeonopsis  : Nama latin anggrek bulan. 

Prenatal  : Fase bayi saat dalam kandungan. 

Pseudo bulb  : Batang yang tidak menghasilkan umbi atau semu. 

Remazol  : Pewarna sintetis batik. 

Sirkumpolar  : Wilayah Kutub. 

Symmetry  : Kesetangkupan. 

Unity   : Kesatuan. 

Waterglass  : Bahan untuk mengikat warna pada kain. 

 

 

 

 

 

 

 

 


